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ABSTRAK 

Perubahan iklim yang mengakibatkan periode musim kemarau yang lebih panjang dan lebih ekstrem, 
menyebabkan sebagian besar masyarakat mengalami kesulitan untuk mendapatkan air bersih di musim 
kemarau. Dalam kondisi seperti inilah air dengan kualitas air minum dirasakan sangat berharga, dan 
tidak sepantasnya digunakan untuk keperluan yang tidak mensyaratkan kualitas air minum, seperti untuk 
menyiram kebun dan tanaman atau menggelontor toilet. Pemanfaatan kembali greywater, atau air bekas 
memegang peranan penting dalam konservasi air. Dibandingkan dengan sumber air bekas lainnya, yaitu 
dari wastafel, air bekas mandi, dan air bekas wudhu, maka kondensat AC memiliki kelebihan dari segi 
kualitas karena proses kondensasi yang dialaminya. Hal ini disebabkan air tersebut telah terdestilasi 
ketika terbentuk pada koil kondensat AC. Tujuan dari makalah ini adalah untuk membandingkan potensi 
pemanfaatan kembali timbulan kondensat AC selain mengidentiJ;kasi ruang lingkup (scope) yang tersedia 
bagi penelitian lanjutan. Hasil yang diperoleh adalah potensi penggunaan kembali timbulan kondensat 
ACpada bangunan komersil dengan luas bangunan di atas sekitar 9.280 m2. Penelitian lebih lanjut untuk 
kuantzjhsi timbulannya terkait pemenuhan salah satu persyaratan Bangunan Hijau adalah dengan 
melakukan penelitian lebih rinci terhadap parameter yang mempengaruhi timbulan kondensat AC. 
Sehingga, penerapan pengumpulan dun pemanfaatan ulang kondensat AC di bangunan komersil di 
Indonesia sebagai salah satu upaya konservasi air dapat dilakukan. Hal ini sangat berkontribusi dalam 
upaya konservasi terhadap penggunaan air bersih. 
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ABSTRACT 

Climate change has induced longer and more extreme dry seasons, creating water stress for most people 
living in urban area. During the condition, potable water become a rare commodity, which will be 
wasteful to used for other needs, such as landscape ivrigation or toiletJushing. Thus, greywater reuse 
holds an important part in water conservation. Compared to other sources of greywater, such as 
washbasins, showers, and water used for ablutions, condensate fiom air conditioning system has an 
advantage in quality, because it's distilled, pure water when it forms on A/C condensate coils. The aim of 
this paper is to compare the potentials of reusable A/C condensate generation and to identzfi further 
scope for research. The result is condensate from air conditioning system has the promising potential as 
greywater source alternative for commercial building with approximately over 9.280 m2 area. Further 
work that can be done is by more thorough research of paramaters contributing to A/C condensate 
generation to provide applicable data in A/C condensate collection and reuse in commercial buildings in 
Indonesia. This will contribute tremendously in clean water conservation. 

Keywords: water conservation, A/C condensate, greywate, green building 

Jurnal Itenas Rekayasa - 173 












	Dyah Asri.pdf
	1.pdf
	2.pdf
	3.pdf
	4.pdf
	5.pdf
	6.pdf

